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LAMPIRAN

Mencari solusi awal menggunakan Vogel’s Approxiamation Method
(VAM) dan menemukan solusi optimal menggunakan Modified Distribution
Method (MODI).

Berikut langkah-langkah penyelesaian masalah transportasi menggunakan
VAM.

1. Hitung selisih antara biaya terkecil dengan biaya terkecil berikutnya untuk
setiap baris dan kolom.

2. Pilih selisih yang terbesar dari baris atau kolom, kemudian pilih biaya
minimum dan alokasikan sebanyak mungkin sesuai jumlah penawaran atau
permintaan.

3. Hapus baris atau kolom yang telah memenuhi jumlah penawaran atau
permintaan.

4. Ulangi langkah 1 hingga semua jumlah penawaran dan permintaan
terpenuhi.

5. Hitung total biaya minimum transportasi dengan menjumlahkan hasil kali

dari biaya per produk dan nilai yang dialokasikan pada tabel transportasi.

MODI secara konsisten memperoleh hasil yang optimal atau minimum
karena menggunakan kombinasi langkah-langkah untuk meningkatkan solusi
secara iteratif hingga mencapai solusi biaya yang paling minimum. Metode ini
dimulai dengan menemukan solusi awal dengan menggunakan suatu metode,
seperti NWCM atau VAM. MODI memperkenalkan variabel ganda yang sesuai
dengan batasan baris dan kolom. Kemudian, MODI secara iteratif memperbaiki
solusi dengan menyesuaikan alokasi dan menghitung ulang variabel ganda sampai
solusi optimal tercapai. Proses ini memastikan bahwa solusi terus dioptimalkan
hingga biaya minimum tercapai. Serta, MODI dapat menangani masalah
transportasi yang tidak seimbang dengan menambahkan baris atau kolom Dummy
untuk memperhitungkan kelebihan penawaran atau permintaan yang tidak
terpenuhi. Hal ini memungkinkan metode ini untuk menemukan solusi optimal

bahkan dalam kasus dimana total penawaran tidak sama dengan total permintaan.
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Kombinasi dari langkah-langkah ini memastikan bahwa MODI secara konsisten

memberikan hasil yang optimal atau minimum untuk masalah transportasi. Berikut

langkah-langkah penyelesaian masalah transportasi menggunakan MODI.

1. Menentukan solusi awal terlebih dahulu.
2. Menentukan nilai R; untuk setiap baris dan nilai K; untuk setiap kolom
dengan menggunakan rumus R; + K; = ¢;; untuk semua kotak yang terisi,
dengan R; = 0.
3. Menghitung indeks perbaikan untuk semua kotak kosong dengan rumus
Iij =R+ K —c;.
4. Jika I;; < 0 maka solusi telah optimal, tetapi jika /;; > 0 maka dilanjutkan
ke langkah berikutnya.
5. Gambarkan lintasan dari kotak kosong dengan indeks perbaikan positif
terbesar.
6. Beri tanda (+) kemudian (—) secara bergantian pada setiap sudut kotak
yang membentuk lintasan.
7. Alokasikan nilai paling minimum dari kotak bertanda (—) ke kotak kosong
bertanda (+), kemudian sesuaikan nilai pada kotak yang lainnya.
8. Ulangi langkah 2 hingga semua nilai /;; < 0 dan iterasi dapat dihentikan
karena solusi sudah optimal.
Berikut penerapan VAM dan MODI pada data dalam penelitian ini.
a. Data pendistribusian air galon di Depot Air Mega Mas
Iterasi 1
Dar Kel 1p T2 T3 T4 P‘Zgﬁ‘r’)‘ﬁ;"” Selisih
AL | 3000 | | 7.000 o [11.000 | | 12.000 65 4.000
A | 9.000 | [ 10.000 | 18.000 | | 15.000 80 1.000
A3 | 10.000 | | 12.000 | 21.000 | | 18.000 9% 2000
P(eg;“r;gtr?(%” 86 77 42 30 235
Selisih 6.000 3.000 7.000 3.000
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Iterasi 2

Ke Penawaran ..
Dari T1 T2 T4 (Supply) Selisih
| 3.000 | | 7.000 | 12.000
Al 93 23 4.000
Ao | 9.000 | | 10.000 | | 15.000 20 1000
A3 1 10.000 | | 12.000 | 18.000 90 2000
Permintaan
(Demand) 86 77 30 193
Selisih 6.000 3.000 3.000
Iterasi 3
Ke Penawaran ..
Dari T1 T2 T4 (Supply) Selisih
| 9.000 | 10.000 | 15.000
A2 30 80 1.000
A3 | 10.000 | 12.000 | 18.000 90 5 000
Permintaan
(Demand) 63 77 30 170
Selisih 1.000 2.000 3.000
Iterasi 4
Ke Penawaran ..
Dari T1 T2 (Supply) Selisih
A | 9.000 | |10.000 - 1000
1 10.000 | | 12.000
A3 63 90 2.000
Permintaan
(Demand) 63 77 140
Selisih 1.000 2.000
Iterasi 5
Ke T2 Penawaran
Dari (Supply)
A2 " 10.000 50
A3 . 12.000 97
Permintaan
(Demand) 7 7
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Hasil Akhir VAM

il I T B R 7
Al 23\ 3.000 | 7.000 o | 11.000 | 12.000 -
A | 9.000 . [10.000| [ 18.000 N [15.000 i
A3 63\10.000 27]12.000 21.000| | 18.000 90
P(ggnni]r;tnac%n 86 7 42 30 235

Z = C11X11 F C13X13 + C22X2p + C24X24 + C31X31 + C32X3
7 = (3.000 x 23) + (11.000 x 42) + (10.000 x 50) + (15.000 x

30) + (10.000 x 63) + (12.000 x 27)
Z =69.000 + 462.000 + 500.000 + 450.000 + 630.000 + 324.000

Z = 2.435.

000

Jadi, diperoleh solusi awal masalah transportasi pada pendistribusian air

galon di Depot Air Mega Mas dengan menggunakan VAM sebesar

Rp2.435.000. Selanjutnya, mengecek keoptimalan menggunakan MODI

sebagai berikut.

Untuk kotak yang terisi:

Ri + I(] =(
Rl + Kl = Cll = 3000 - Kl = 3000

j

dengan R, =0

R, + K3 = ¢;3 = 11.000 - K; = 11.000

R2+K2=
R, + K,
R; + K;

R; + K,

Untuk kotak yang kosong:

¢yo = 10.000 - R, = 5.000

¢4 = 15.000 - K, = 10.000

c3; = 10.000 - Ry = 7.000
¢35 = 12.000 - K, = 5.000

Iij:Ri-l_I(j_Cij

Ly =Ry + K, — ¢; = 0 + 5.000 — 7.000 = —2.000
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Ly =Ry + K, —c;4 = 0+ 10.000 — 12.000 = —2.000

Iy = Ry + Ky — ¢33 = 5.000 + 3.000 — 9.000 = —1.000

I3 = Ry + K3 — ¢33 = 5.000 + 11.000 — 18.000 = —2.000

I3 = Ry + K3 — ¢33 = 7.000 + 11.000 — 21.000 = —3.000

Is4 = Ry + K, — 3, = 7.000 + 10.000 — 18.000 = —1.000

Karena semua I;; < 0 maka perhitungan telah mencapai solusi optimal.

Untuk itu, biaya optimal pada pendistribusian air galon di Depot Air Mega

Mas dengan menggunakan MODI adalah sebesar Rp2.435.000.

b. Data pendistribusian beras sejahtera (RASTRA) di Perum Bulog Sub
Divre Medan
Iterasi 1

' Ke o ™ T T4 T5 Penawaran Selisih
Dari (Supply)

" [ 935 | | 85 | [1065 | [ 102 | [ 102 | o)cige0 | -

- [ 895 | | 905 | [1095 [ [ 98 | [ 99 | g4 | 1

. [ 875 | [935 | [ 108 | [ 98 [ [ 95 | o-oeos | &

" (2075 | | 92 | [1205 [ [ o7 | [[114 | , ocons | &

[ 127 | [ 605 | [ 148 | [ 108 | [ 775

A5 s 4763250 | 17
Permintaan | 4 297 490 | 1.472.220 | 13.292.460 | 10.739.880 | 5.150.520 | 32.452.560
(Demand)

Selisih 2 26 15 1 17.5
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Iterasi 2

. Ke o T3 T4 TS5 Penawaran Selisih
Dari (Supply)
Al [ 935 | [ 1065 | [ 102 | [ 102 | o, ci000 | g5
- [ 895 | [1095 | | 98 | [ 99 | gi0r043 | g5
A3 | 875 | [ 108 98 L 95 | 5706248 75
" (075 [ [1205 [ [ 97 | [ 114 | ) oocany | 105
[ 127 | [ 148 | [ 108 | [ 775
A5 3391030 3291030 | 305
Permintaan | 1 797 490 | 13.292.460 | 10.739.880 | 5.150.520 | 30.980.340
(Demand)
Selisih 2 15 1 17,5
Iterasi 3
. Ke o T3 - T5 Penawaran Selisih
Dari (Supply)
Al [ 935 | [1065 | [ 102 | | 102 | o ./ 00 8,5
A2 [ 895 | [1095 | [ 98 | [ 99 | g 00643 | g5
A3 | 875 | [ 108 98 L 95 | 5726248 75
[1075 | [1205 | [ o7 [ [ 114
Ad 4\ 55E 555 4.025.330 | 10,5
Permintaan | 4 797 490 | 13.292.460 | 10.739.880 | 1.859.490 | 27.689.310
(Demand)
Selisih 2 15 - 4
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Iterasi 4

. Ke 1 3 T4 T5 Penawaran Selisih
Dari (Supply)
Al [ 935 | [2065 | [ 102 | | 102 | o/cpge0 | g5
[ 895 | [ 1095 [ [ 98 | [ 99
A LB 9.482.843 | 85
A3 | 875 | [ 108 |98 L 95 | 5726248 75
Permintaan | 4 g7 4q9 | 13202460 | 6.714.550 | 1.859.490 | 23.663.980
(Demand)
Selisih 2 15 0 4
Iterasi 5
Ke Penawaran .
Dari m i ™ (supply) | >
AL [ 1085 | [ 102 | [ 102 | o cpga0 | o
Ao [ 1095 | | 98 | [ 99 | .ocams | 1
[108 | [ 98 | [ 9
A3 1.859.490 | /26248 3
Permintaan |, 3 59, 460 | 6.714.550 | 1.859.490 | 21.866.500
(Demand)
Selisih 15 0 4
Iterasi 6
Ke Penawaran . .
oo T3 T4 (Supply) Selisih
AL [ 1065 | [ 102 | g chgg | 45
| 1005 | | 98
A2 s 712550] 685363 | 115
A3 [ 108 | [ 98 | 2066758 | 10
Permintaan | ;3 595 460 | 6.714.550 | 20.007.010
(Demand)
Selisih 1,5 0
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Iterasi 7

Ke T3 Penawaran
Dari (Supply)
106,5
Al 8754889 | 8:454.889
109,5
A2 970813 970.813
108
A3 3866755 | 3-866.758
Permintaan | 15 595 460 | 13.292.460
(Demand)
Hasil Akhir VAM
—_ Kl T2 T3 T4 T5 | Penawaran
Dari (Supply)
| 935 | | 865 | | 1065 | | 102 | 102
Al 8251859 8.454.889
| 895 | | 905 | | 1095 | | 98 | 99
A2 1.797.480 970.813 | 6.714.550 9.482.843
| 875 | | 935 | | 108 | 98 | 95
A3 3.866.758 1.859.490 | > 26-248
| 1075 | | 92 | 1205 | | 97 | 114
A4 4,095 330 4.025.330
| 127 | 605 | | 148 | 108 | 775
AS 1.472.220 3291030 | 4763250
Permintaan | 4 797 400 | 1.472.220 | 13.292.460 | 10.739.880 | 5.150.520 | 32.452.560
(Demand)

Z = C13X13 + C21X21 + C23X23 + C24X24 + C33X33 + C35X35 + ChqX4q +

C52X52 T C55X55

Z = (106,5 x 8.454.889) + (89,5 x 1.797.480) + (109,5 x 970.813) +

(98 X 6.714.550) + (108 X 3.866.758) + (95 x 1.859.490) +
(97 x 4.025.330) + (60,5 x 1.472.220) + (77,5 X 3.291.030)

Z =900.445.678,5 + 160.874.460 + 106.304.023,5 + 658.025.900 +
417.609.864 + 176.651.550 + 390.457.010 + 89.069.310 +
255.054.825

Z = 3.154.492.621
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Jadi, diperoleh solusi awal masalah transportasi pada pendistribusian beras
sejahtera (RASTRA) di Perum Bulog Sub Divre Medan dengan
menggunakan VAM sebesar Rp3.154.492.621. Selanjutnya, mengecek

keoptimalan menggunakan MODI sebagai berikut.
Untuk kotak yang terisi:

R; + K; = ¢;j,dengan Ry = 0
Ry + K3 = ¢43 = 106,5 —» K3 = 106,5
R, + Ky = ¢y =89,5 > K; =86,5
R, + K3 = c;3 =109,5 > R, =3

Ry + Ky = ¢34 =98 - K, = 95

R; + K3 =c33=108 > R; =15

R; + K5 = c35 =95 - K5 = 93,5

Ry + Ky =¢C44=97 >Ry =2

Rs + K, = ¢55 = 60,5 > K, =76,5
Ry + K5 = ¢c55 = 77,5 > R; = —16

Untuk kotak yang kosong:

Lij=R +K —c;

Iy =R, + K, —c;; =0+86,5—93,5=—7
ILi,=R,+K,—c;,=0+765-865=-10

Iy =R, + K, —c;, =0+95—102 = =7

ILis=R; + K5 —c;5 =0+935—-102 = -85

Ly =R, + K, — ¢, =3+ 76,5—-90,5 = —11

Iys =R, + Ks — ¢35 = 3+93,5—-99 = —2,5

I31 =R3;+ K, —c3; =1,54+86,5—-875 = 0,5 (dipilih)
I3 =R; +K, — 3, =15+765-935=-155

]34=R3+K4_C34=1,5+95_98=_1,5
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141 = R4_ + Kl - C4_1 =2 + 86,5 - 107,5 =-19

142 :R4+K2_C42 :2+76,5_92 = _13,5

143 = R4_ + K3 - C4_3 =2 + 106,5 - 120,5 =-12

145 = R4 + KS - C4_5 = 2 + 93,5 - 114 = _18,5

151 = RS + Kl —Cg1 = —-16 + 86,5 — 127 = _56,5

Is3 = Re + K3 — cs3 = —16 + 106,5 — 148 = —57,5

Isy = Rs + K, — cs4 = —16 4+ 95 — 108 = —29

Karena I3; > 0 maka dilanjutkan ke langkah berikutnya. Selanjutnya, akan

dibuat lintasan I3, — I33 = 1,3 = I,; = I3, sebagai berikut.

Alokasi Perbaikan pada Kotak I3,

~_Kel T2 T3 T4 T5 | Penawaran

Dari | | | | | (Supply)
93,5 86,5 1065 102 102

Al 6 454 885 8.454.889
(). ]85 | 905 [(+)|1095] | 98 | 99

A2 | 1.797.480 R 970.813 | 6.714.550 9.482.843
(+)| 875 | | 935 [[() | 108 | | 98 | 95

A3 l 3.866.758 1.859.490 | 2-726:248
|1075] | 92 |1205| | 97 | 114

Ad 1075 330 4.025.330
| 127 | | 605 | 148 | | 108 | 775

AS 1.472.220 3.291.030| *763:250

P(‘a[;;“n;gtrf‘cj")” 1.797.480 | 1.472.220 | 13.292.460 | 10.739.880 | 5.150.520 | 32.452.560
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Hasil Perubahan Alokasi pada Kotak I3,

Ke Penawaran
Dari T1 T2 T3 T4 T5 (Supply)
| 935 | | 865 | | 1065 | | 102 | 102
Al 8254 889 8.454.889
| 895 | | 905 | | 1095 | | 98 | 99
A2 2768293 | 6.714.550 9.482.843
| 875 | | 935 | | 108 | 98 | 95
A3 1.797.480 2.069.278 1859490 | /20248
| 1075 | | 92 | 1205 | | 97 | 114
A4 4,075 330 4.025.330
| 127 | 605 | | 148 | 108 | 775
AS 1.472.220 3.291.030 | +/03:2%0
Permintaan | 4 797 480 | 1.472.220 | 13.292.460 | 10.739.880 | 5.150.520 | 32.452.560
(Demand)

Z = C13X13 + C23Xp3 + Co4X24 + C31X31 + C33X33 + C35X35 + C4qX4q +
C52X52 T C55X55

Z = (106,5 x 8.454.889) + (109,5 x 2.768.293) + (98 x 6.714.550) +
(87,5 x 1.797.480) + (108 X 2.069.278) + (95 X 1.859.490) +
(97 x 4.025.330) + (60,5 x 1.472.220) + (77,5 x 3.291.030)

Z =900.445.678,5 + 303.128.083,5 + 658.025.900 + 157.279.500 +
223.482.024 + 176.651.550 4+ 390.457.010 + 89.069.310 +
255.054.825

Z = 3.153.593.881

Untuk kotak yang terisi:

R; + K; = ¢;j,dengan Ry = 0
Ry + K3 = ¢;3 = 106,5 - K3 = 106,5
Ry + K3 = c;3 =109,5-> R, =3

R, + Ky, =¢34 =98 - K, =95

R; +K; =c3;, =875->K, =86

R; + K3 =c33=108 > R; =15

R3 + K5 = ¢35 = 95 - K5 = 93,5

Ry +Ky=0¢C44=97 >Ry, =2
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R5 + KZ = Cgp = 60,5 - KZ = 76,5
R5 +K5 = C55 = 77,5 - R5 = _16

Untuk kotak yang kosong:

Lij=R +K —c;

Iy =R, +K, —c;; =0+86—-935=-75
ILi,=R+K,—c¢;, =0+76,5—-86,5=—10

Iy =R, + K, —c;, =0+95—102 = =7
ILis=R, + K5 —c;5 =0+935—-102 = -85
I,y=R,+K, —c;; =3+86—-895=-0,5

I,y =R, + K, — ¢y, =34765—90,5=—11

Iys =R, + Ks — ¢35 =3+93,5—-99 = —2,5

I3 =R;+K, —c3, =15+76,5—93,5=—-155
Isa=Rs+ K, —c3,=154+95-98 = —1,5

Iy =R, + K, —cyy =2+86—107,5=-19,5
Ly =R, + K, —c4p =24765—-92 =—-13,5
Lz =Ry, + K3 — 43 = 2+ 106,5 — 120,5 = —12
ILis =R, + K5 — c4s =2 +93,5— 114 = —18,5
Is; =Rs+ K, —cs; = —16 + 86 — 127 = —57
Is3 = Rs + K3 — c53 = —16 4+ 106,5 — 148 = —57,5
Is, = Rs + K, — cs4 = —16 + 95 — 108 = —29

Karena semua I;; < 0 maka perhitungan telah mencapai solusi optimal.
Untuk itu, biaya optimal pada pendistribusian beras sejahtera (RASTRA) di
Perum Bulog Sub Divre Medan dengan menggunakan MODI adalah sebesar
Rp3.153.593.881.
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C.

Data pendistribusian keramik di PT Indah Bangunan Palu

Iterasi 1
Ke Pena-
. TL | T2 | T3 | T4 | T5 | T6 | T7 | T8 | T9 | T10 | waran | Selisih
Dari
(Supply)
AL | 13 6|3150 [11] 20| [213] [12] [10] [13] [15] |12 2 520 0
Ao |12 ] [13] [212] [13]| [20] [21]| [13] [24] [12] |20 1497 0
A3 |15] [14] [14] |15] [13] [13] |15] [13]| [10] |12 083 )
Permi-
ntaan | 540 | 635 | 520 | 570 | 440 | 425 | 590 | 400 | 420 | 460 | 5.000
(Demand)
Selisih 1 3 1 3 3 1 3 0 2 2
Iterasi 2
~ Kl ri | e | 15| e | T7 | T8 | To | T1o |PEMAVArAN goiin
Dari (Supply)
AL [13] [11] [10] [13] |12 !9100 113] [15] [12 1885 0
A |12] [12] [23] [20] [21] [23] [24] [12] |10 1497 0
A3 15| 14| [a5] [13] [13] [15] [13] |10] [12 083 5
Permintaan | g, | 550 | 570 | 440 | 425 | 590 | 400 | 420 | 460 | 4.365
(Demand)
Selisih 1 1 3 3 1 3 0 2 2
Iterasi 3
~ Kl ri | m3 | 14| 15| T8 | T8 | To | T10 | PENAWAIAN | goigin
Dari (Supply)
AL |13] |11 E!7100 |13] [12] [13] [15] [12 1905 1
Ao [12] [12] [13] [10] [122] [14] [212] [10 1497 0
A3 l15] |14 [15] [13] [13] [13] [10] [12 083 )
Permintaan | g, | 550 | 570 | 440 | 425 | 400 | 420 | 460 | 3.775
(Demand)
Selisih 1 1 3 3 1 0 2 2
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Iterasi 4

Ke
Dari

T1

T3

T5

T6

T8

T9

T10

Penawaran
(Supply)

Al

| 13

] |

13| [12

| 13

| 15

| 12

725 1

A2

| 12

[12] |

0] |11

| 14

| 12

| 10

440

1.497 0

A3

| 15

[14] |

13| [13

|13

| 10

[ 12

983 2

Permintaan
(Demand)

540

520

440

425

400

420

460

3.205

Selisih

Selisih

Iterasi 5

Ke
Dari

T6 T8

T10

Penawaran
(Supply)

Selisih

Al

[12] [13

[12

725

1

A2

[11] [14

[ 10

460

1.057

A3

[12

983

Permintaan
(Demand)

460

2.765

Selisih

Iterasi 6

Ke
Dari

T6 T8

T9

Penawaran

(Supply)

Selisih

Al

1] |12

[ 13

| 15

725

A2

597

A3

[ 10

420

983

Permintaan
(Demand)

420

2.305

Selisih
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Iterasi 7

Ke
Dari

T3

T6

(Supply)

Penawaran

Selisih

Al

| 11

[ 12

520

725

1

A2

[ 12

597

A3

563

Permintaan

(Demand)

1.885

Selisih

Iterasi 8

Ke
Dari

T1

T6 T8

Penawaran
(Supply)

Selisih

Al

| 13

[12] [13

205

1

A2

|12

540

597

A3

| 15

563

Permintaan
(Demand)

540

1.365

Selisih

Iterasi 9

Dari

Ke

T6

T8

Penawaran
(Supply)

Selisih

Al

[ 12

[ 13

205

1

A2

|11

57

57

A3

| 13

563

Permintaan
(Demand)

425

825

Selisih
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Iterasi 10

Ke Penawaran ..
Dari T6 T8 (Supply) Selisih
|12 ] [13
Al 20E 205
A3 [13] [13 563
Permintaan
(Demand) 368 | 400 768
Selisih 1 0
Iterasi 11
Ke Penawaran
Dari T6 T8 (Supply)
|13] |13
A3 163 | 400 563
Permintaan
(Demand) 163 | 400 563
Hasil Akhir VAM
— Kl 2 13| a4l 5| 16| T7 | T8 | To | T10 | PENAWAran
Dari (Supply)
13| (10| [22] |20 [13] [12] |10 [13] [15] [12
Al 635 | 520 | 570 205 | 590 2.520
12| [13]| [12] [13] [10] [22] 23] [14] [22] |10
A2 540 440 | 57 460 1.497
15| 14| [214] |15 [13] [13] |15 [13] [10] |12
A3 163 400 | 420 983
Permintaan | o, | ga5 | 520 | 570 | 440 | 425 | 500 | 400 | 420 | 460 5.000
(Demand)

C26X26 T C2.10%X2.10 T C36X36 T C38X38 T C39X39

Z = C13X12 + C13X13 + C14X14 + CreX16 T C17X17 + C21X1 + Co5Xp5 +

Z = (10.000 X 635) + (11.000 X 520) + (10.000 x 570) + (12.000 X
205) + (10.000 X 590) + (12.000 X 540) + (10.000 X 440) +

(11.000 x 57) + (10.000 x 460) + (13.000 x 163) + (13.000 X
400) + (10.000 x 420)

150




Z = 6.350.000 + 5.720.000 + 5.700.000 + 2.460.000 + 5.900.000 +
6.480.000 + 4.400.000 + 627.000 + 4.600.000 + 2.119.000 +
5.200.000 + 4.200.000

Z = 53.756.000

Jadi, diperoleh solusi awal masalah transportasi pada pendistribusian

keramik di PT Indah Bangunan Palu dengan menggunakan VAM sebesar

Rp53.756.000. Selanjutnya, mengecek keoptimalan menggunakan MODI

sebagai berikut.
Untuk kotak yang terisi:

R; + K; = ¢;j,dengan Ry = 0

R, + K, = ¢;; = 10.000 - K, = 10.000
R, + K3 = ¢;3 = 11.000 - K; = 11.000
R, + K, = ¢;, = 10.000 = K, = 10.000
Ry + K¢ = 14 = 12.000 - Kz = 12.000
R, + K, = ¢;; = 10.000 = K, = 10.000
R, + K; = ¢yy = 12.000 = K; = 13.000
R, + K5 = c,5 = 10.000 - K5 = 11.000
R, + Kz = ¢y = 11.000 - R, = —1.000
R, + Kyp = €310 = 10.000 = K;, = 11.000
R + K = ¢35 = 13.000 = Ry = 1.000
Rs; 4+ Kg = ¢35 = 13.000 - Kg = 12.000
Rs + Ky = c39 = 10.000 — Ko = 9.000

Untuk kotak yang kosong:

I =R +K —c;

Ij; =R, + K; —c;; = 0 4+ 13.000 — 13.000 = 0

Iis = Ry + Ks — ¢;5 = 0 4+ 11.000 — 13.000 = —2.000
Iig = Ry + Kg — c1g = 0 4+ 12.000 — 13.000 = —1.000

Lio =Ry + Ky — ¢c;o = 0+ 9.000 — 15.000 = —6.000
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Ii10=Ry + Kyg — ¢110 = 0 + 11.000 — 12.000 = —1.000
Iy, = Ry + K, — ¢, = —1.000 + 10.000 — 13.000 = —4.000
I3 = Ry + K3 — ¢y3 = —1.000 + 11.000 — 12.000 = —2.000
Iy = Ry + K, — C;4 = —1.000 + 10.000 — 13.000 = —4.000
I,; = Ry + K; — ;7 = —1.000 + 10.000 — 13.000 = —4.000
Ig = Ry + Kg — o5 = —1.000 + 12.000 — 14.000 = —3.000
Lo = Ry + Ky — 39 = —1.000 + 9.000 — 12.000 = —4.000
Is; = Rs + Ky — c3; = 1.000 + 13.000 — 15.000 = —1.000
I3, = Rs + K, — ¢35 = 1.000 + 10.000 — 14.000 = —3.000
I33 = Ry + K3 — 33 = 1.000 + 11.000 — 14.000 = —2.000
I34 = Ry + K, — ¢34 = 1.000 + 10.000 — 15.000 = —4.000
I3s = Ry + Ks — ¢35 = 1.000 + 11.000 — 13.000 = —1.000
I3, = Ry + K, — 3, = 1.000 + 10.000 — 15.000 = —4.000
Is10 = Rs + Ky — €340 = 1.000 + 11.000 — 12.000 = 0

Karena semua I;; < 0 maka perhitungan telah mencapai solusi optimal.
Untuk itu, biaya optimal pada pendistribusian keramik di PT Indah

Bangunan Palu dengan menggunakan MODI adalah sebesar Rp53.756.000.
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. Data pendistribusian alat kesehatan di PT X

153

Iterasi 1
Ke Penawaran ..
Dari T1 T2 T3 (Supply) Selisih
AL | 7.220| [7.060]| |12.670 £ 893 160
Ao 17340 [7.190] [12.800 £ 923 150
A3 17130| [6.980] [12.600 2304 150
A4 | 0 | 0 | 0
(Dummy) 987 987 0
P(e[;;"r:]gtr?(%” 7252 | 7634 | 6541 21.427
Selisih 7.130 | 6.980 12.600
Iterasi 2
Ke Penawaran ..
Dari |T1 |T2 | T3 (Supply) Selisih
7.220 7.060 12.670
Al 7631 7.893 160
Ao 17340 [7.190] [12.800 £ 923 150
A3 17130| [6.980] [12.600 2304 150
P(e[';g"n']r;trf‘;” 7252 | 7634 | 5554 20.440
Selisih 90 80 70
Iterasi 3
Ke Penawaran ..
Dari T1 T3 (Supply) Selisih
Al [7:220 | | 12670 259 5.450
A2 [7:340 | 12800 5.223 5.460
17130 | [12.600
A3 e 7.324 5.470
"fgg‘:,:’;t,?;” 7252 | 5554 12.806
Selisih 90 70



Iterasi 4

Ke T3 Penawaran
Dari (Supply)
Al ;§.9670 259
A2 5122 ;;00 5.223
A3 1722.600 79
P(e[;;“n']r;tr?(%” 5.554 5.554

Hasil Akhir VAM

Ke Penawaran
Dar ™o TS| (supply)
[7.220] [7.060] [12.670
Al 7.634 259 7893
| 7340 | [7.190] [12.800
A2 5.223 0223
| 7130 [6.980] |12.600
A3 7.252 72 52
Al Lo Lo [0
(Dummy) 987 il
Permintaan 7959 7 634 6.541 21.427
(Demand)

Z = C13X13 + C13X13 + C23X23 + C31X31 + C33X33 + C43X43

Z = (7.060 x 7.634) + (12.670 x 259) + (12.800 x 5.223) +
(7.130 x 7.252) + (12.600 x 72) + (0 x 987)

Z =53.896.040 + 3.281.530 + 66.854.400 + 51.706.760 + 907.200 +
0

Z = 176.645.930

Jadi, diperoleh solusi awal masalah transportasi pada pendistribusian alat

kesehatan di PT X dengan menggunakan VAM sebesar Rp176.645.930.

Selanjutnya, mengecek keoptimalan menggunakan MODI sebagai berikut.
Untuk kotak yang terisi:

R; + K; = ¢;j,dengan Ry = 0
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R, + K, = ¢;, = 7.060 > K, = 7.060
R, + K3 = ¢;3 = 12.670 - K3 = 12.670
R, + K5 = cp3 = 12.800 > R, = 130
Ry + K, = c3; = 7.130 > K, = 7.200
Ry + K3 = 33 = 12.600 > Ry = —70
Ry+Ks=cu;3=0-R, =—12.670

Untuk kotak yang kosong:

Iij =R+ K —c;

Iy =R+ K, —c;; =0+ 7.200 — 7.220 = —20

I,; = Ry + K; — ¢cy3 = 130 4 7.200 — 7.340 = —10

I,, = Ry + K, — ¢35 = 130 4+ 7.060 — 7.190 = 0

I3, = Rz + K, — c3, = =70 + 7.060 — 6.980 = 10 (dipilih)
Iy =R, + Ky — ¢4y = —12.670 + 7.200 — 0 = —5.470

Ly, =R, + K, — ¢y = —12.670 + 7.060 — 0 = —5.610

Karena I3, > 0 maka dilanjutkan ke langkah berikutnya. Selanjutnya, akan

dibuat lintasan I3, — I, = ;3 = I33 = I3, sebagai berikut.

Alokasi Perbaikan pada Kotak I5,

Ke Penawaran
Dari Tl T2 TS| (supply)
7.220 | (1) | 7.060 | (+) [ 12.670
Al K 7634 | °| 259 7893
| 7.340 1 7.190 | 12.800
A2 5.223 >-223
[7.130 || (+) [6.980 | (9f [ 12.600
A3 ey N / = 7.324
Ad [ 0 [ 0 | 0
(Dummy) 987 o
Permintaan | - -, 7.634 6.541 21.427
(Demand)
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Hasil Perubahan Alokasi pada Kotak I3,

Ke Penawaran
Dari LT ] (suply
| 7.220| [7.060]| |12.670
Al e A 7.893
17340 | [7.190] |12.800
AD =3 5.223
[7.130| [6.980 [12600
A3 7252 | 12 fo2
Ad Lo | [o [0
(Dummy) 987 o
Permintaan 7.952 7.634 6.541 21.427
(Demand)

Z = C1pX12 + C13X13 + C23X23 + C31X31 + C32X32 + C43X43

7 = (7.060 X 7.562) + (12.670 x 331) + (12.800 x 5.223) +
(7.130 x 7.252) + (6.980 x 72) + (0 x 987)

Z = 53.387.720 + 4.193.770 + 66.854.400 + 51.706.760 + 502.560 +
0

Z =176.645.210

Untuk kotak yang terisi:

R; + K; = ¢;j,dengan Ry = 0

Ry + K, = ¢;, = 7.060 = K, = 7.060
Ry + K3 = ¢;3 = 12.670 — K3 = 12.670
R, + K3 = c,3 = 12.800 - R, = 130
Ry + K, = ¢33 = 7.130 » K; = 7.210
Ry + K, = c3, = 6.980 = Ry = —80

Ry + K3 =c43=0-> Ry, =-12.670

Untuk kotak yang kosong:
Iij:Ri-l_I(j_Cij
ILiij=R, + K, —c;; =0+7.210 —7.220 = —10

121 = Rz + K1 - C21 = 130 + 7.210 - 7.34‘0 == 0
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122 = RZ + KZ - C22 = 130 + 7060 - 7190 = 0

133 = R3 + K3 - C33 = _80 + 12670 - 12600 = _10

Iy =Ry + K, — 4 = —12.670 + 7.060 — 0 = —5.610

Karena semua [;; <

0 maka perhitungan telah mencapai solusi optimal.

Untuk itu, biaya optimal pada pendistribusian alat kesehatan di PT X dengan
menggunakan MODI adalah sebesar Rp176.645.210.

e. Data pendistribusian komponen mesin kelapa sawit pada CV Adi Jaya

Teknik
Iterasi 1
Ke T5 Penawaran .

Dari Tl ik i T (Dummy) | (Supply) selisih

" [1.000 | |1.600| [1.200| [2.200] | 0 8000 | 1.000

> | 800 | [1.300] [1.000] [1.800] [ O 15.000 800

s [ 700 | [z.200] [e00 | T2000] [0 [ .00 | 700

[1200] [1500] [1300] [2100] [ 0

¥ 2555 8.000 | 1.200

s [1.300] [1400[ [12.100] J1.900] T © 8000 | 1.100
Permintaan | 42 545 | 12,000 | 10.000 | 10.000 | 2.000 51.000
(Demand)

Selisih 100 100 100 100 0
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Iterasi 2

— Ke 1 T2 T3 T4 Penawaran Selisih
ari (Supply)
" [ 1000 | | 1600 | |1200 | [2200 | . oo 200
- [ 800 | [1.300 | [1.000 | [1800 | 15050 | 999
[ 700 | [1.200 | [ 900 | [ 2.000
A3 12.000 S M
" [ 1200 | [1500 | [1300 | [2100 | . o 100
- [1.300 | [ 1400 | [1200 | [1.900 | o0 | 500
Permintaan |42 540 | 12000 | 10000 | 10.000 | 49.000
(Demand)
Selisih 100 100 100 100
Iterasi 3
~ Ke o T T3 T4 Penawaran Selisih
ari (Supply)
- [1.000 | [1.600 | [1200 | [2200 [ .. 00 | 50
~ |5 800 [1.800 | [1.000 | [1.800 | 15000 | 990
" [1.200 | | 1.500 | [ 1300 [ [2.100 | o9 100
. [1300 [ [1400 | [1100 | [1900 [ o o0 | L0
P(e[g;“r:;tr?(%” 5000 | 12.000 | 10.000 | 10.000 | 37.000
Selisih 200 100 100 100

158




Iterasi 4

159

Ke Penawaran .
Dari | T2 | T3 | T4 (Supply) Selisih
1.600 1.200 | [2.200
Al 5000 8.000 400
Ao [1.300 | [1.000| [1.800 10.000 200
A [1.500 | [1.300] [2.100 5.000 200
AS [1.400| [1.100] [1.900 8.000 300
Permintaan | 1, 594 | 10000 | 10000 | 32.000
(Demand)
Selisih 100 100 100
Iterasi 5
Ke Penawaran ..
Dari T2 T3 T4 (Supply) Selisih
Ao 11.300 | [1.000] [1.800 10.000 200
A [1.500 | [1.300| [2.100 5.000 200
[1.400| [1.100] [1.900
A5 5000 8.000 300
P(e[;;"r:;tr?(;” 12.000 | 2.000 | 10.000 | 24.000
Selisih 100 100 100
Iterasi 6
Ke Penawaran ..
Dari T2 T4 (Supply) Selisih
A2 [1.300 | [1.800 10.000 500
| 1.500 | |2.100
Ad 6000 6.000 600
AS | 1.400 | |1.900 5,000 £00
P(eDrg”n']r:rf‘%” 12.000 | 10.000 | 22.000
Selisih 100 100



Iterasi 7

Ke Penawaran ..
Dari T2 T4 (Supply) Selisih
11.300 | |1.800
A2 5000 10.000 500
A5 | 1.400 | [1.900 6,000 500
Permintaan | - ¢ 559 | 10000 | 16.000
(Demand)
Selisih 100 100
Iterasi 8
Ke T4 Penawaran
Dari (Supply)
1.800
A2 4000 4.000
1.900
A5 5000 6.000
Permintaan
(Demand) 10.000 10.000
Hasil Akhir VAM
Ke T5 Penawaran
Dari Tl T2 T3 T4 (Dummy) | (Supply)
|1.000] [1.600| [1.200| [2200] | o
Al 5600 8.000
| 800 | [1.300 | |1.000]| |1.800 | 0
A2 5000 | 6.000 4.000 15.000
| 700 | [1.200| | 900 | | 2.000 | o
A3 13000 12.000
[1.200] [1500| [1.300| [2100] [ ©
Ad 6.000 2.000 8.000
11300 [1400| [2.100| [1.900] [ ©
AS 2.000 6.000 8.000
Permintaan | 45555 | 12000 | 10.000 | 10.000 | 2.000 51.000
(Demand)

Z = C13X13 + C21X21 F Co2X0 + Co4X04 + C31X31 + ChpX4p + Ca5Xys +

C53X53 T C54X54
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Z = (1.200 x 8.000) + (800 x 5.000) + (1.300 x 6.000) + (1.800 X
4.000) + (700 x 12.000) + (1.500 X 6.000) + (0 X 2.000) +
(1.100 x 2.000) + (1.900 x 6.000)

Z =9.600.000 + 4.000.000 + 7.800.000 + 7.200.000 + 8.400.000 +
9.000.000 + 0 + 2.200.000 + 11.400.000

Z = 59.600.000

Jadi, diperoleh solusi awal masalah transportasi pada pendistribusian

komponen mesin kelapa sawit pada CV Adi Jaya Teknik dengan

menggunakan VAM sebesar Rp59.600.000. Selanjutnya, mengecek

keoptimalan menggunakan MODI sebagai berikut.
Untuk kotak yang terisi:

R; + K; = ¢;j,dengan R; = 0

R; + K3 = ¢43 = 1.200 - K; = 1.200
Ry, + K; = ¢4 =800 - K; = 1.000
Ry, + K, = ¢, = 1.300 - K, = 1.500
R, + K, = ¢, = 1.800 - R, = —200
R3; + K; = c31 =700 - R3 = =300
R, + K, =c4 =1500-> R, =0

Ry +Ks=c45=0->K;=0

Rs + K3 = ¢33 = 1.100 - R; = —100
Rs + K, = c54 = 1.900 —» K, = 2.000

Untuk kotak yang kosong:

lij =R + K; — ¢

I;; =R, + Ky — ¢y, = 04 1.000 — 1.000 = 0

I, =R+ K, —c;, = 0+ 1.500 — 1.600 = —100
ILig =Ry + K, — ¢y = 0+ 2.000 — 2.200 = —200
ILis=R,+Ks—c;5s=0+0—-0=0

123 = RZ + K3 - C23 = _200 + 1200 - 1000 = 0
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f.

Iys = Ry + K5 — ¢35 = =200 + 0 — 0 = —200

132 = R3 + KZ - C32 = _300 + 1500 - 1200 = 0

Is3 = Ry + K3 — ¢33 = —300 + 1.200 — 900 = 0

Isy = Ry + K, — 3, = —300 + 2.000 — 2.000 = —300

Iss = Ry + Kg — ¢35 = =300 + 0 — 0 = —300

Iy = Ry + Ky — ¢41 = 0+ 1.000 — 1.200 = —200
143 == R4_ + K3 - C43 - O + 1.200 - 1.300 - _100

144 = R4_ + K4 - C44 = O + 2.000 - 2.100 = _100

Is; = Rs + Ky — cs; = —100 + 1.000 — 1.300 = —400

152 = R5 + KZ - C52 = _100 + 1500 - 1400 = 0

155=R5+K5—C55=_100+0_0=_100

Karena semua I;; < 0 maka perhitungan telah mencapai solusi optimal.

Untuk itu, biaya optimal pada pendistribusian komponen mesin kelapa sawit

pada CV Adi Jaya Teknik dengan menggunakan MODI adalah sebesar
Rp59.600.000.

Data pendistribusian beras di UD Sinar Jaya Abadi

Iterasi 1

Ke T9 Pena-

) T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 (Du- | waran | Selisih
Dari

mmy) | (Supply)

AL 530 [398| [300] [260] [635] [200] [150| [333| | 0 4500 | 150
Ao 800 | [214| |267| [225] [338] [225| [192] [300| | O 3250 | 192
A3 600 | [176| [240| [322] [405] [500| [128] [64 | | O 3750 64

850

Permi-

ntaan 600 | 1.250 | 500 | 1.200 | 755 | 980 | 1.115 | 850 | 4.250 | 11.500
(Demand)
Selisih 70 38 27 35 67 25 22 236 0
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Iterasi 2

e T9 Pena-
) T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 (Du- | waran | Selisih
Dari
mmy) | (Supply)
" (530 [398 | [300] [260] [635] [200] [150] [0 | ,c00 | 150
- [800[ [214] [267] [225] [338] [225] [192] [0 | .0 | 10
3.250
A3 600 | [176]| [240| [322] [405] [500] [128] | O 2000 | 128
Permi-
ntaan 600 | 1.250 | 500 | 1.200 | 755 | 980 | 1.115 | 4.250 | 10.650
(Demand)
Selisih 70 38 27 35 67 25 22 0
Iterasi 3
e T9 Pena-
_ T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 (Du- | waran | Selisih
Dari
mmy) | (Supply)
ar | [520] [358] Ta00] Tz60] Toes] [a00l Ta50] [0 ] 4509 | 150
" [600| [176] [240| [322] [405| |500] [128] [0 | ,o00 | 10g
Permi-
ntaan 600 | 1.250 | 500 | 1.200 | 755 | 980 | 1.115 | 1.000 | 7.400
(Demand)
Selisih 70 222 60 62 230 | 300 22 0
Iterasi 4
Ke T9 Penawaran ‘L
Dari T BT | oummy) | (supply) | 5N
" [530| [398] [300] [260| [635] [150] [ O 3.520 150
A3 [600| [176] |240| [322) [405] [128] | O 2900 | 128
755
Permintaan | a5 | 1250 | 500 | 1.200 | 755 | 1.115 | 1.000 6.420
(Demand)
Selisih 70 222 60 62 230 22 0
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Iterasi 5

Ke
Dari

T1

T2

T3

T4

T7

T9

(Dummy)

Penawaran
(Supply)

Selisih

Al

| 530

| 398

| 300

| 260

| 150

3.520

150

A3

| 600

| 176

| 240

| 322

| 128

2.145

1.250

128

Permintaan
(Demand)

600

1.250

500

1.200

1.115

5.665

Selisih

70

222

60

62

22

Iterasi 6

Ke
Dari

T1

T3

T4

T7

T9
(Dummy)

Penawaran
(Supply)

Selisih

Al

| 530

| 300 | |

260

| 150

1.000

3.520

150

A3

| 600

| 240 | |

322

| 128

895

128

Permintaan
(Demand)

600

500

1.200

1.115

1.000

4.415

Selisih

70

60

62

22

Iterasi 7

Dari

Ke

T1

T3

T4

T7

Penawaran
(Supply)

Selisih

Al

| 530

| 300

| 260

| 150

2.520

110

A3

| 600

| 240

| 322

| 128

895

895

112

Permintaan
(Demand)

600

500

1.200

1.11

5

3.415

Selisih

70

60

62

22

Iterasi 8

Dari

Ke

T1

T3

T4

T7

Penawaran
(Supply)

Al

| 530

| 300

| 260

| 150

600

500

1.200

220

2.520

Permintaan
(Demand)

600

500

1.200

220

2.520
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Hasil Akhir VAM

Ke T9 Pena-
: T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 (Du- | waran
Dari
mmy) | (Supply)
AL |530| [398]| [300] [260] [635] [200] [150| [333] |[O] 4500
600 500 | 1.200 980 | 220 1.000 | ™
Ao 800 | [214] [267| [225] [338] [225] [192] 300 325% 3950
600 | [176] [240]| [322] [405] [500] [128] | 64 10|
A3 1.250 755 895 | 850 3750
Permi-
ntaan 600 | 1.250 | 500 | 1.200 | 755 | 980 | 1.115 | 850 | 4.250 | 11.500
(Demand)

Z = C11X11 + C13X13 + C14X14 + C16X16 + C17X17 + C19X19 + C29X29 T
C32X32 t C35X35 + C37X37 + C38X3g

Z = (530 x 600) + (300 x 500) + (260 x 1.200) + (200 x 980) +
(150 x 220) + (0 x 1.000) + (0 x 3.250) + (176 x 1.250) +
(405 x 755) + (128 x 895) + (64 x 850)

Z = 318.000 + 150.000 + 312.000 + 196.000 + 33.000+ 0+ 0 +
220.000 + 305.775 + 114.560 + 54.400

Z = 1.703.735

Jadi, diperoleh solusi awal masalah transportasi pada pendistribusian beras

di UD Sinar Jaya Abadi dengan menggunakan VAM sebesar Rp1.703.735.

Selanjutnya, mengecek keoptimalan menggunakan MODI sebagai berikut.

Untuk kotak yang terisi:

R; + K; = ¢;j,dengan Ry = 0

Ry + Ky =c¢;; =530 - K; =530
Ry + K3 = ¢43 = 300 - K3 = 300
Ry + Ky = ¢4 = 260 — K, = 260
R + K¢ = c14 = 200 — K¢ = 200
R, + K; = ¢y = 150 - K, = 150
Ri+Ky=c19g=0->Ky=0

Ry +Kg=c9=0->R, =0
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R; +K; = ¢c3, =176 - K, = 198
Rz + K5 = ¢35 = 405 —» K5 = 427
Ry + K; = c37 = 128 » R3; = —22
R3; + Kg = c33 = 64 > Kg = 86

Untuk kotak yang kosong:

Lij=R +K —c;

I, =R, + K, —c;, = 0 + 198 — 398 = —200
Iis = Ry + Ks — c;5 = 0 + 427 — 635 = —208
ILig = Ry + Kg — c;g = 0 + 86 — 333 = —247

I,; =R, + K; — cy3 = 0+ 530 — 800 = —270
Iy =Ry + K, — 3, =0+198 — 214 = —16

I3 =R, + K3 — c3 = 0+ 300 — 267 = 33

Iy =R, + Ky — ¢y = 04260 — 225 = 35

Iis = R, + Ks — cp5 = 0 + 427 — 338 = 89 (dipilih)
Lig = Ry + Ky — ¢4 = 0 4+ 200 — 225 = —25

I;7 =Ry, +K; — cy; =0+ 150 — 192 = —42

ILg =R, + Kg — c,g = 0+ 86 — 300 = —214

Iz = Ry + K; — ¢33 = —22 4 530 — 600 = —92
I35 = Rz + K3 — ¢33 = —22 + 300 — 240 = 38
I34 = Ry + Ky — ¢34 = —22 + 260 — 322 = —84
I3 = Rz + Kg — c34 = —22 + 200 — 500 = —322

]39=R3+K9_C39=_22+O_O=_22
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Dipilih  I,s

Selanjutnya, akan dibuat lintasan I,5 = I,9 = I19 = 117 = I37 = I35 = 15

karena merupakan

sebagai berikut.

Alokasi Perbaikan pada Kotak I,z

indeks perbaikan positif terbesar.

Ke T9 Pena-
) T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 (Du- waran
Dari
mmy) | (Supply)
AL 1530 [398| [300] | 260 1635] [200]() [150| [333](+) |0 4500
600 500 | 1.200 980 | 220 i 1.000 '
Ao 1800 [214| [267| [225]|(+)[338] [225 1192] [300fl) |o 3950
Y 3.250
A3 1600 | [176| |240| |322 () | 405 | [ 500 [J(+) [ 128 ] | 64 | 0 3750
1.250 755 895 850
Permi-
ntaan | 600 | 1.250 | 500 | 1.200 | 755 980 | 1.115 | 850 | 4.250 | 11.500
(Demand)
Hasil Perubahan Alokasi pada Kotak I,
Ke T9 Pena-
. TL | T2 | T3 T4 T5 | T6 | T7 | T8 | (Du- | waran
Dari
[e30] 298] 300 (280 | [68 | T2 [T0] T38| L0 5o
530 [398] [300] [260 | [635] [200] [150] [333 0
Al 600 500 | 1.200 980 1220 | *°0°
1800 | |214| |267| |[225| [338] [225] [192] [300] | O
A2 220 3030 | >
|600| [176| [240| | 322| [405| [500| [128] |64 | | O
A3 1.250 535 1.115 | 850 3750
Permi-
ntaan | 600 | 1.250 | 500 | 1.200 | 755 | 980 | 1.115 | 850 | 4.250 | 11.500
(Demand)

Z = €11%X11 + C13X13 + C14X14 + C16X16 + C19X19 + Ca5X25 + Co9X29 +

C32X32 + C35X35 + C37X37 + C38X3g

Z = (530 x 600) + (300 X 500) + (260 x 1.200) + (200 x 980) +
(0 x 1.220) + (338 X 220) + (0 x 3.030) + (176 x 1.250) +
(405 x 535) + (128 x 1.115) + (64 x 850)
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Z = 318.000 + 150.000 + 312.000 + 196.000 + 0 + 74.360 + 0 +
220.000 + 216.675 + 142.720 + 54.400
Z = 1.684.155

Untuk kotak yang terisi:

R; + K; = ¢;j,dengan Ry = 0

R, + K; = ¢;; =530 - K; =530
Ry + K3 = ¢43 = 300 - K3 = 300
Ry + K4, = ¢4 = 260 - K, = 260
R + K¢ = c14 = 200 — K¢ = 200
Ri+Kyg=c9=0->Ky=0

R, + K5 = c5 = 338 - K5 = 338
Ry+Kg=¢c9=0->R, =0

R; + K; = ¢c3, =176 - K, = 109
R3 + K5 = ¢35 = 405 - R; = 67
R; +K; =3, =128 - K, = 61
R; + Kg = c33 = 64 > Kg = —3

Untuk kotak yang kosong:

Lij =R + K; — ¢

I, =Ry + K, —c;, = 04109 — 398 = —289
Iis = Ry + K5 — c;5 = 0 + 338 — 635 = —297
ILi;=R,+K,—c;7 =0+61—150 = —89
Iig = Ry + Kg —c;g = 0 —3—333 = —336
I,y =R, + K; —cyy = 0+ 530 — 800 = —270
Iy =R, + K — ¢35 = 0+ 109 — 214 = —105
I3 = R, + K3 — c3 = 0+ 300 — 267 = 33
Iy =R, + Ky — ¢y = 04260 — 225 = 35

126:R2+K6_C26:O+200_225:_25
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127=R2+K7_C27=0+61—192=_131

128:R2+K8_C28:0_3_300:_303

]31=R3+K1_C31=67+530_600=_3

134:R3+K4_C34:67+260_322:5

Is6 = Ry + K¢ — 36 = 67 + 200 — 500 = —233

139=R3+K9_C39=67+0_0=67

Dipilih I

karena merupakan

indeks perbaikan positif terbesar.

Selanjutnya, akan dibuat lintasan I35 = I35 = I,5 = I, = 19 = [13 = I35

sebagai berikut.

Alokasi Perbaikan pada Kotak /53

Ke T9 Pena-
Dar T1 T2 T3 T4 TS T6 T7 T8 | (Du- | waran
mmy) | (Supply)
AL 1530 | [398](-) [300]| |260 1635| [200| |150| [333|(+) |O] 4500
600 500 [ T.200 980 A 1.220 '
Ao | 800 | |214 1267 [225](+) 338 [225] [192] [300[l( |O] 3950
A 3.030
A3 1600 | [176 [l(+)[240| [322|(-) |405| |500| |[128| | 64 [0 3750
1.250 > 535 1.115 | 850
Permi-
ntaan 600 | 1.250 | 500 | 1.200 | 755 980 | 1.115 | 850 | 4.250 | 11.500
(Demand)
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Hasil Perubahan Alokasi pada Kotak I35

Ke T9 Pena-
Dari T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 (Du- | waran
ari

(o | o [aoo| (20| (658 [0 (80| (2] L0 ,ooe
530 | [398] [300] [260] [635| [200] [150] |333 0
Al 600 1.200 980 1720 | 4%
|800| [214| [267| [225] [338| [225| [192] [300] | O
A2 720 2530 | >2°0
|600| [176| [240| [322] [405| [500| [128] |64 ] | O
A3 1250 | 500 35 1115 | 850 3.750
Permi-
ntaan 600 | 1.250 | 500 | 1.200 | 755 | 980 | 1.115 | 850 | 4.250 | 11.500
(Demand)

Z = C11X11 F C14X14 + C16X16 T C19X19 F+ C25X25 + C9X29 + C32X35 +

C33X33 T C35X35 1 C37X37 T C38X3g

Z = (530 X 600) + (260 x 1.200) + (200 x 980) + (0 x 1.720) +
(338 x 720) + (0 X 2.530) + (176 X 1.250) + (240 x 500) +

(405 X 35) + (128 x 1.115) + (64 X 850)
Z = 318.000 + 312.000 + 196.000 + 0 + 243.360 + 0 + 220.000 +
120.000 + 14.175 + 142.720 + 54.400

Z = 1.620.655

Untuk kotak yang terisi:

R; + K; = ¢;j,dengan R; = 0
R, + K, = ¢;1 = 530 = K; = 530
Ry + K, = c14 = 260 > K, = 260
Ry + Ky = ¢;6 = 200 = K = 200
Ri+Kyg=¢c19=0->Ky=0
= c,5 = 338 > K = 338

R, + K5
R, + Ko
R; + K,
R; + K3
R3; + K5
R; + K,

=C29=0_)R2=O

= C32 = 176 _)Kz = 109

C33 = 24‘0 s K3 = 173
C35 = 4‘05 - R3 =67

:C37:128_)K7:61
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Ry 4+ Kg = c35 = 64 — Kg = —3

Untuk kotak yang kosong:

Lij=R +K —c;

ILi,=R; +K, —c;, =0+ 109 — 398 = —289
I;3 =R, + K3 —cy;3 =0+173 — 300 = —127
ILis =R, + K5 — c;5 = 0 + 338 — 635 = —297
I; =R, + K, —c;;, =0+ 61— 150 = —89
lLig=R; + Kz —c;g =0—3—333 =-336
I,; =R, + K; —cy; = 0+ 530 — 800 = —270
Iy =Ry + Ky — c3, = 0+ 109 — 214 = —24
Iys =R, + K3 — 3 = 0+ 173 — 267 = —94
Iy =R, + Ky — ¢y = 04 260 — 225 = 35

Iy = Ry + Kg — Cp6 = 0 + 200 — 225 = —25
Ly =Ry + K, —c; =0+ 61—192 = —131
I,g = Ry + Kg — c;3 = 0 — 3 — 300 = —303
I33 =Ry + K; —c31 = 67 + 530 — 600 = —3
Isg =Ry + Ky, — ¢34 = 67 +260 —322 =5

Is¢ = R3 + Kz — ¢35 = 67 + 200 — 500 = —233
I3g = R3 + Ky — c39 = 67 + 0 — 0 = 67 (dipilih)

Dipilih 139 karena merupakan indeks perbaikan positif terbesar.
Selanjutnya, akan dibuat lintasan I39 = I,9 = I,5 = I35 = 139 Sebagai
berikut.
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Alokasi Perbaikan pada Kotak /54

Ke T9 Pena-
. T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 | (Du- | waran
Dari
o0 | T8 (30| (20| e (2] (0] [ 0] yop
530 | [398| [300] [260 635| |200] [150| [333 0
Al 600 1.200 980 1720 | 4%
1800 | [214| [267| |225|(+)[338] [225] [192| |300]() [O]

A2 |$_72_0 22,530 3.250
A3 [600| [176| [240] [322[f(-) [405] [500] [128] [ 64 [[(+) [0 3750
1.250 | 500 35 T115 | 850

Permi-
ntaan 600 | 1.250 | 500 | 1.200 | 755 980 | 1.115 | 850 | 4.250 | 11.500
(Demand)
Hasil Perubahan Alokasi pada Kotak I3
Ke T9 Pena-
) T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 (Du- | waran
Dari
o0 | [558] [o00] 260 [635] [206] (150 [58] [0 4o
530 [398| [300] [260| [635] [200] [150| |333 0
Al 600 1.200 980 1720] +°%
|800| [214] [267| [225]| [338] [225] [192] [300] [ O
A2 755 2495] 320
|600| [176| [240| [322| |405| [500| [128] |64 | | O
A3 1.250 | 500 1115 | 850 | 35 | >0
Permi-
ntaan 600 | 1.250 | 500 | 1.200 | 755 | 980 | 1.115 | 850 |4.250 | 11.500
(Demand)

Z = €11X11 + C14X14 F C16X16 T C1oX19 F Co5X25 + Co9X 9 + C32X3, +

C33X33 T C37X37 T C38X38 1 C39X39
Z = (530 x 600) + (260 x 1.200) + (200 x 980) + (0 x 1.720) +
(338 x 755) + (0 x 2.495) + (176 x 1.250) + (240 x 500) +
(128 x 1.115) + (64 x 850) + (0 x 35)
Z = 318.000 + 312.000 4+ 196.000 + 0 4+ 255.190 + 0 + 220.000 +
120.000 + 142.720 + 54.400 + 0
Z =1.618.310

Untuk kotak yang terisi:
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R; + K; = ¢;j,dengan Ry = 0

R+ K;

R; + Kq

R, + K5
R, + Ky
R; + K,
R; + K3
R; + K,
R; + Kg
R3; + Ko

=c¢;; =530 - K; =530
R, + K, =
= 16 = 200 - Kz = 200
R, + Ky =
= cy5 = 338 - K; = 338

C14 = 260 - K4 = 260

C19:0_)K9:O

C29:0_)R2:O

- 632 == 176 _)KZ - 176
- 633 == 24‘0 _)K3 - 24‘0

cs; = 128 > K, = 128

_C38:64_>K8:64

_C39=0_)R3=0

Untuk kotak yang kosong:

Iij:Ri-l_I(j_Cij

112:R1+K2_C12:O+176_398:_222

]13=R1+K3_C13=O+24‘0_300=_60

Iis = Ry 4+ Ks — ¢;5 = 0 + 338 — 635 = —297

117:R1+K7_C17:O+128_150:—22

118=R1+K8_C18=0+64_333=_269

121:R2+K1_C21:O+530_800:_270

122:R2+K2_C22:O+176_214:_38

123=R2+K3_C23=0+240—267=—27

Iy = Ry + K, — ¢y = 0 + 260 — 225 = 35 (dipilih)

126=R2+K6_C26=0+200_225=_25

127:R2+K7_C27:O+128_192:_64‘

]28=R2+K8_C28=0+64‘_300=_236
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131=R3 +K1_C31=O+530_600=_70

Iz = Ry + K, — c34 = 0 + 260 — 322 = —62

Iss = Ry + K5 — ¢35 = 0 + 338 — 405 = —67

136:R3+K6_C36:O+200_5002_300

Dipilih I,, karena merupakan

indeks perbaikan positif terbesar.

Selanjutnya, akan dibuat lintasan I,, = I,9 = I;9 = I;4 = I, Sebagai

berikut.
Alokasi Perbaikan pada Kotak I,

Ke T9 Pena-
Dari T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 | (Du- | waran
ari

mmy) | (Supply)
AL [530| [398] [300]() [260] [635] [200] [150| |333](+) 0] 4500
600 | “T-Z00 930 1.720
214 | [ 267 [[(+) | 22 22 192 -
. (800 | | [267 ) [225] [338] [225] [192] [300|) [0] 0
755 2.495
A3 |600| [176| |240 1322 |405| [500| [128] | 64 [0 2750
1.250 | 500 1.115 | 850 | 35
Permi-
ntaan 600 | 1.250 | 500 | 1.200 | 755 | 980 | 1.115 | 850 | 4.250 | 11.500
(Demand)
Hasil Perubahan Alokasi pada Kotak I,
Ke T9 Pena-

. T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 | (Du- | waran

Dari
o303 | T500] [0 [63] [0 [E0] [358] LOT o
530 | [398| [300| [260| [635] [200| [150| |333 0
Al 1 6o 980 2920 400
|800| [214| [267| [225| [338] [225| [192] [300] | O
A2 1.200 | 755 1295 320
|600| [176] [240| [322| |405] [500| [128] |64 | | O
A3 1.250 | 500 1115 | 850 | 35 | >
Permi-
ntaan 600 | 1.250 | 500 | 1.200 | 755 | 980 | 1.115 | 850 |4.250 | 11.500
(Demand)
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Z = C11X11 F C16X16 T C19X19 F Co4 X4 + C25X25 + C29X29 + C32X32 +
C33X33 + C37X37 + C38X35 + C39X39

7 = (530 x 600) + (200 x 980) + (0 X 2.920) + (225 x 1.200) +
(338 X 755) + (0 X 1.295) + (176 X 1.250) + (240 x 500) +
(128 x 1.115) + (64 X 850) + (0 x 35)

Z = 318.000 + 196.000 + 0 + 270.000 + 255.190 + 0 + 220.000 +
120.000 + 142.720 + 54.400 + 0

Z =1.576.310

Untuk kotak yang terisi:

R; + K; = ¢;j,dengan Ry = 0

R, + K, =¢;;1 =530 - K; =530
Ri + K¢ = ¢14 = 200 — K4 = 200
Ri+Kyg=c19=0->Ky=0

Ry + Ky = cpq = 225 - K, = 225
R, + K5 = c;5 = 338 —» K5 = 338
Ry +Kg=c9=0->R, =0
R; + K, =c3, =176 - K, =176
R3; + K3 = ¢33 = 240 —» K3 = 240
R; +K; = c3;, =128 - K, = 128
R; + Kg = c33 = 64 - Kg = 64

R;+Kg=c3g=0—->R3=0

Untuk kotak yang kosong:

lij =R + K; — ¢

I, =R, + K, —c;, = 0+ 176 — 398 = —222
Ii3 = Ry + K3 — ¢c;3 = 0+ 240 — 300 = —60
ILig=R; + K, —c;4 = 0+ 225 —260 = —35
ILis =R, + K5 — c;5 = 0 + 338 — 635 = —297

117:R1+K7_C17:O+128_150:_22
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Lig =Ry + Kg — c;g = 0 + 64 — 333 = —269
Iy =R, + Ky — ¢33 = 0+ 530 — 800 = —270
Ly=R,+K, —cyp = 04176 — 214 = —38
I3 = Ry + K3 — ¢33 = 0 + 240 — 267 = —27
Is = Ry + Kg — Cp6 = 0 4 200 — 225 = —25
I,; =Ry + K, — ¢, = 0+ 128 — 192 = —64
Ig =R, + Kg — ¢, = 0 + 64 — 300 = —236
Is; = Ry + Ky — ¢33 = 0+ 530 — 600 = —70
Iz4 = Ry + K, — C34 = 0+ 225 — 322 = —97
Iss = Ry + K5 — ¢35 = 0 + 338 — 405 = —67
Iz = Ry + K¢ — ¢35 = 0 + 200 — 500 = —300

Karena semua I;; < 0 maka perhitungan telah mencapai solusi optimal.

Untuk itu, biaya optimal pada pendistribusian beras di UD Sinar Jaya Abadi
dengan menggunakan MODI adalah sebesar Rp1.576.310.
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